BAB IV
HASIL TEMUAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Keadaan Geografis dan Administrasi Kabupaten Trenggalek

Kabupaten Trenggalek adalah salah satu Kabupaten yang berada
di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Pusat pemerintahannya berada
di Kecamatan Trenggalek yang berjarak 180 km dari Kota Surabaya,
ibu kota Provinsi Jawa Timur. Kabupaten ini menempati wilayah seluas
1.205,22 km? yang dihuni olen £700.000 jiwa. Letaknya berada di
pesisir pantai selatan dan mempunyai batas wilayah sebelah utara
dengan Kabupaten Ponorogo; sebelah timur dengan Kabupaten
Tulungagung sebelah selatan dengan Samudera Hindia dan sebelah
barat dengan Kabupaten Pacitan.*

Dengan luas wilayah 126.140 Ha, Kabupaten Trenggalek terbagi
menjadi 14 Kecamatan dan 157 desa. Hanya sekitar 4 kecamatan yang
mayoritas desanya dataran, yaitu: kecamatan Trenggalek, kecamatan
Pogalan, Kecamatan Tugu, Kecamatan Durenan. Sedangkan 10
kecamatan lainnya mayoritas desanya pegunungan. Menurut luas
wilayahnya, 4 kecamatan yang luas wilayahnya kurang dari 50,00 Kmz2,
Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Gandusari, Durenan, Suruh dan

Pogalan. Sedangkan 3 Kecamatan yang luasnya antara 50,00 Kmz2 -

thttps://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Trenggalek, diakses pada tanggal 13/12/2019
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100,00 Km? adalah Kecamatan Trenggalek, Tugu, dan Karangan. Untuk
7 Kecamatan lainnya mempunyai luas diatas 100,00 Km2.2

Ditinjau dari administrasi Kabupaten Trenggalek memiliki batas-
batas wilayah, yaitu sebagai berikut :
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten pacitan

Sama halnya keadaan musim di Indonesia, Kabupaten Trenggalek
memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan
antara lain dipengaruhi adanya arus angin yang melintas di suatu
daratan serta banyak tidaknya kandungan uap air. Realisasi curah
hujannyapun dibawah normal yakni terjadi sepanjang tahun kecuali
bulan januari, sedangkan curah hujan diatas normal yakni terjadi pada
bulan januari, suhu udaranyapun rata-rata adalah 32,7°C dan
kelembaban udara berkisar antara 63%-71%.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Trenggalek, yakni pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Trenggalek. Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Trenggalek terletak di JI.
Pemuda, Krajan, Surodakan, Kecamatan Trenggalek, Kabupaten
Trenggalek. Kantor BAZNAS Kabupaten Trenggalek berada didalam

komplek Pendopo Jalan Pemuda Nomor 01 Trenggalek. Kantor

*https://www.trenggalekkab.go.id/page.php?page=25&cat=18, diakses pada tanggal
13/12/2019
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BAZNAS Kabupaten Trenggalek memiliki letak geografis yang sangat
strategis yaitu didalam komplek pendopo yang menjadi pusat
pemerintahaan Kabupaten Trenggalek dan dekat dengan alun-alun
Kabupaten Trenggalek yang menjadi icon dari Kabupaten Trenggalek,
sehingga menjadikan kantor BAZNAS Kabupaten Trenggalek sangat
strategis sekaligus mudah untuk dijangkau.
Selain itu BAZNAS Kabupaten Trenggalek juga meraih predikat
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari hasil pemeriksaan akuntan publik
terhadap laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar akuntansi
yang diaudit menggunakan norma pemeriksaan akuntansi zakat PSAK 109
Tahun 2012.° Yang dapat membuktikan bahwa BAZNAS Kabupaten
Trenggalek merupakan institusi pemerintah yang terpercaya dan akuntabel

dalam mengelola keuangan.

3. Profil Lembaga
a. Sejarah Singkat Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten

Trenggalek
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Trenggalek merupakan badan resmi yang dibentuk oleh pemerintah
berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat
Islam Kementrian Agama RI Nomor DJ.I11/568 Tahun 2014 yang
memiliki Tugas dan Fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,
infaq dan sedekah (ZIS) pada tingkat Kabupaten/Kota. Pengelolaan

zakat, infag dan sedekah (ZIS) pegawai di Kabupaten Trenggalek

® https://humassetda.trenggalekkab.go.id ( Diakses pada tanggal 21 januari 2020)
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pada awalnya dikelola oleh Badan Amil Zakat — Yayasan Salamatul
Insan (BAZ-YASIN), yang mengelola zakat infaq dan sedekah
dengan model tradisional. Seiring dengan adanya regulasi tentang
pengelolaan zakat, Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, Bupati Trenggalek mengangkat pimpinan
BAZNAS Kabupaten Trenggalek melalui keputusan Bupati
Trenggalek Nomor 185.45/699/406.004/2016 tentang Pengangkatan
pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Trenggalek 2016-
2021.
Sesuai dengan regulasi, BAZNAS Kabupaten Trenggalek
menjalankan empat fungsi, yaitu:
1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat;
2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat;
3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat;
4. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan
zakat.
b. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Trenggalek
Sebagai sebuah organisasi, Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Trenggalek memiliki visi dan misi, yaitu :
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a. Visi BAZNAS Kabupaten Trenggalek
“Menjadi BAZNAS Kabupaten Kabupaten Trenggalek sebagai
pusat zakat, infag, sedekah dan wakaf yang kompeten, terpercaya
dan tanggap melayani muzzaki, munfig, mushadiq, wakif,
mustahiq menuju trenggalek berkah”.
b. Misi BAZNAS Kabupaten Trenggalek
1) Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang
kompeten dalam mengelola ZIS dan Wakaf
2) Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang
terpercaya dan menjadi pilihan umat
3) Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang tanggap
terhadap permasalahan umat
4) Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang mampu
mustahig menjadi muzzaki
5) Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Trenggalek yang

memberi kemaslahatan bagi umat

c. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Trenggalek
Tabel 4.1

Susunan kepengurusan BAZNAS Kabupaten Trenggalek

PENASEHAT
NO JABATAN NAMA
1 | WAKIL BUPATI TRENGGALEK | H. MUCHAMMAD

NUR ARIFIN
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PIMPINAN

NO

JABATAN

NAMA

KETUA

H. MAHSUN ISMAIL,
S.A.g. MM

WAKIL KETUA | BID.
PENGUMPULAN

KH. MUSYAROH

WAKIL KETUA 11 BID.
PENDISTRIBUSIAN &
PENDAYAGUNAAN

Ir. H. RAHMAT
PURWANTO

WAKIL KETUA 111 BID.
PERENCANAAN, KEUANGAN
& PELAPORAN

H. MAHSUNUDIN,
M.Ag

WAKIL KETUA IV BID.
ADMINISTRASI & SDM

Drs. H. ROHMAT, M.M

PELAKSANA

NO

JABATAN

NAMA

BID. PENGUMPULAN

DENI RIANI, S.E.I

BID. PENDISTRIBUSIAN &
PENDAYAGUNAAN

IBNU HUBI, S.Pd.I

BID. PERENCANAAN,
KEUANGAN &PELAPORAN

Dra. SRIE
HANDAYANIE

BID. ADMINISTRASI, SDM

‘1ZZUDDIN ARRIDLO.
S.,Akun

Kabupaten Trenggalek

1) Syariat Islam

. Azas Penglolaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
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Zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Pembayaran
zakat olen muzzaki dan penyaluran zakat kepada mustahiq
dilakukan sesuai dengan ketentuan syariat.

2) Amanah
Penglolaan zakat, baik amil maupun lembaganya harus dapat
dipercaya.

3) Kemanfaatan
Penglolaan zakat dilakukan umtuk memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya bagi mustahiq

4) Keadilan
Penglolaan zakat dalam pendistribusiannya dilakukan secara adil

5) Kepastian Hukum
Dalam penglolaan zakat terdapat jaminan kepastian hukum bagi
mustahig dan muzzaki

6) Terintregasi
Penglolaan zakat dilakukan secara hierarkis dalam upaya
meningkatkan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat

7) Akuntabilitas
Penglolaan zakat dapat dipertanggug jawabkan dan diakses oleh

masyarakat.
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e. Program-program Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Trenggalek
Adapun  Program-program  pendayagunaan = BAZNAS

Kabupaten Trenggalek adalah:

1. Trenggalek Tagwa
Pentasharufan ZIS vyang diarahkan pada peningkatan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran Islam,
peningkatan  ketersediaan ~ sarana  prasarana  tempat
ibadah/madrasah, penguatan syiar Islam, kaderisasi ulama.

2. Trenggalek Cerdas
Pentasharufan ZIS untuk mendukung peningkatan kualitas dan
kuantitas peserta didik kurang mampu tingkat TK/RA s/d
SMA/MA/SMK dengan program beasiswa anak asuh, rumah
cerdas BAZNAS serta beasiswa mahasiswa produktif.

3. Trenggalek Makmur
Pentasharufan ZIS untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
yang kurang mampu namun memiliki kegiatan ekonomi
produktif.

4. Trenggalek Sehat
Pentasharufan ZIS untuk membantu masyarakat yang kurang
mampu yang terkena musibah sakit, akomodasi berobat,
pembayaran premi BPJS, rumah singgah pasien.

5. Trenggalek Peduli
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Pentasharufan ZIS untuk meringankan beban masyarakat yang
terkena musibah bencana alam, santunan biaya hidup lansia,
pembayaran tunggakan biaya rumah sakit.*
B. Paparan Data
1. Pelaksanaan Program Zakat Produktif Trenggalek Makmur pada
Baznas Kabupaten Trenggalek

Didalam sistem perekonomian modern seperti saat ini, zakat
memiliki peran yang sangat besar sebagai bentuk pengurangan
kesenjangan pendapatan antara golongan miskin dan golongan kaya.
Selain itu zakat juga bisa mendorong desakan perekonomian kaum yang
tidak mampu (mustahiq) dengan cara meningkatkan lapangan pekerjaan
dan juga memberdayaakan para mustahiq supaya kedepannya para
mustahiq dapat memiliki perekonomian yang lebih baik lagi.

BAZNAS Kabupaten Trenggalek sungguh memperhatikan
bagaimana kesejahteraan para mustahiq dengan cara melalui program
zakat produktif Trenggalek Makmur yaitu suatu pendistribusian dana
zakat yang dalam pelaksanaannya bertujuaan untuk memberdayakan
para mustahiq dengan cara pemberian alat usaha berupa gerobak yang
diberikan kepada para mustahiq yang sudah memiliki usaha kecil.

Mengenai pelaksanaan dari program zakat produktif
Trenggalek Makmur, Bapak Deni Riani, S.E.l sebagai staf BAZNAS

Kabupaten Trenggalek di bidang pengumpulan memberikan penjelasan

* Majalah BAZNAS Kabupaten Trenggalek, tahun 2019
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“Trenggalek makmur itu salah satu didalam nya dan satu-satunya
untuk hari ini masih fokus dipemberdayaan ekonomi model bantuan
alat usaha yang berupa gerobak sampai sekarang itu sudah sekitar ya
50 lebih yang menerima bantuan gerobak, dari prosesnya nanti ada
pengajuan dulu bisa diajukan oleh perangkat Desa atau Kesra bagian
kesehatan raya di Kecamatan atau masyarakat atau mungkin pribadi
masing-masing itu bisa, cuman nanti dari pengajuan itu kita survey
untuk kelayakannya, layak menerima bantuan atau tidak, artinya dari
segi asnaf apakah dia masuk kategori asnaf atau tidak. Apakah ada
yang BAZNAS tolak? Banyak ya seperti tahun ini kan sebenernya
sekitar 25 gerobak yang 5 sudah kita salurkan cuman ini kan tiap
proses 20, dari 20 itu data yang masuk kami itu ada 33 artinya ada
yang kita eleminasi itu 13. Seperti itu, nanti kalau sudah layak kita
sampaikan kepimpinan, pimpinan menyetujui untuk dibantu nah nanti
kita buatkan gerobak, setelah gerobaknya jadi kita salurkan. Setelah
disalurkan nanti ada monitoring dan evaluasi, sebenarnya kita
mengagendakan itu minimal ya 2 kali dalam setahun tapi kita baru bisa

1 tahun sekali ™. °

Selain Bapak Deni Riani selaku staf BAZNAS Kabupaten
Trenggalek bagian Bidang Pengumpulan, penjelasan tentang
pelaksanaan dari program zakat produktif Trenggalek Makmur juga
dijelaskan oleh Bapak H. Mahsun Ismail, S.Ag.,M.M selaku pimpinan
dari BAZNAS Kabupaten Trenggalek :

“Sering yang kita bantu ialah orang-orang yang kondisinya memang
sudah tidak banyak melakukan apa-apa terus kita bantu bahwa kita
kroscek ya bahwa ada gerobak yang kemudian tidak efektif ya kita tarik
lagi. Jadi kita sudah bantu gerobak ternyata tidak bisa digunakan
dengan baik ya kita tarik kita carikan nanti kepada siapa yang bisa
menggunakan itu ada beberapa yang kita gitukan ada sekitar 3 atau 4
gerobak lah yang ternyata tidak dimanfaatkan ya kita tarik lagi kita
serahkan kepada mereka yang mau atau kita kasih ada yang meninggal

terus keluarganya tidak bisa meneruskan ya kita tarik lagi””.°

> Wawancara, Bapak Deni Riani staf BAZNAS Kabupaten Trenggalek Bidang
Pengumpulan, pada 16 Desember 2019.

® Wawancara, Bapak Mahsun Ismail Pimpinan BAZNAS Kabupaten, pada 23 Desember
2019
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Dari penjelasan narasumber diatas baik dari staf maupun
pimpinan BAZNAS Kabupaten Trenggalek dapat disimpulkan bahwa
didalam penerapan serta pelaksanaannya program zakat produktif
Trenggalek Makmur yakni berfokus pada pemberdayaan usaha
ekonomi mustahig, bantuan yang diberikan kepada mustahiq ialah

berupa gerobak.

Tahapan —tahapan pelaksanaan dari program zakat produktif

Trenggalek Makmur yaitu :

a. Pengajuan

Tahap pertama untuk mendapatkan bantuan gerobak dari
program zakat produktif Trenggalek Makmur adalah pengajuan,
pengajuan dilakukan supaya mendapatkan informasi dari mustahiq
tersebut seperti identitas mustahiq dan juga usaha yang sudah dimiliki

oleh si mustahg.

Sistem pengajuan bantuan program zakat produktif Trenggalek
Makmur ini adalah bisa dengan cara diajukan oleh perangkat Desa,
kesra bagian kesehatan raya, dan bisa juga dari pihak mustahiq

mengajukannya secara pribadi.

b. Survey Lapangan

Setelah proses pengajuan dilakukan proses selanjutnya pihak
BAZNAS Kabupaten Trenggalek mensurvey kelapangan dan

melakukan seleksi guna mengetahui layak tidaknya untuk mendapatkan
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bantuan dari program zakat produktif Trenggalek Makmur tersebut
tentunya yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh pihak
BAZNAS Kabupaten Trenggalek seperti apakah termasuk kategori

asnaf atau bukan.

c. Menigkatkan perekonomian mustahig

Meningkatkan  perekonomian  mustahiqg dengan cara
memberdayakan usaha ekonomi mustahiq yang kurang mampu
merupakan tujuan utama terbentuknya program zakat produktif
Trenggalek Makmur sehingga yang diutamakan dalam program zakat
produktif ini adalah mereka para mustahiq yang sudah memiliki
kegiatan ekonomi produktif atau sudah memiliki usaha ekonomi namun
masih terkendala di alat usaha sehingga BAZNAS Kabupaten
Trenggalek memberikan bantuan dari dana ZIS yang berupa gerobak,
sehingga para mustahiq bisa terbantu dan lebih semangat atau lebih

berdaya lagi dalam melakukan kegiatan ekonomi.

d. Monitoring, Kaji Dampak dan Evaluasi

Monitoring adalah aktifitas yang ditunjukan untuk memberikan
informasi mengenai sebab dan akibat dari suat program yang sedang
dilaksanakan. Monitoring sangat diperlukan supaya kesalahan awal bisa
segera diketahui dan bisa dilakukan tindakan perbaikan, sehingga bisa

mengurangi resiko yang lebih besar.

Di dalam pelaksanaan program zakat produktif Trenggalek

Makmur ini BAZNAS Kabupaten Trenggalek melakukan monitoring
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sekaligus melakukan kaji dampak dan juga evaluasi sebagai bentuk
pantauan terhadap para mustahig yang mendapatkan bantuan dari
program zakat produktif Trenggalek Makmur ini, hal tersebut dilakukan
guna mengetahui perkembangan usaha ekonomi yang mustahiq

jalankan.

. Efektivitas Program Zakat Produktif Trenggalek Makmur pada

BAZNAS Kabupaten Trenggalek

Membahas mengenai efektivitas program artinya akan
membahas tentang bagaimana kinerja dari organisasi didalam
melaksanakan dari sebuah program juga bagaimana upaya yang
dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu
aspek yang bisa digunakan apakah program tersebut sudah efektif atau
tidak yaitu dengan cara melihat target tujuan yang sudah direncanakan

diawal.

Program zakat produktif Trenggalek Makmur pada BAZNAS
Kabupaten Treggalek adalah program yang disusun sebagai upaya
untuk memberdayakan usaha ekonomi mustahig dengan cara
menggunakan dana zakat yang diberikan kepada mustahiq yang telah
memiliki usaha namun memiliki keterbatasan alat usaha sehingga
BAZNAS Kabupaten Treggalek memberikan bantun dari dana zakat

yang berupa gerobak.

Ada beberapa faktor yang dipengaruhi untuk melihat

kefektifan dari program tersebut, yaitu indikator kefektifan penglolaan
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yang bisa dilihat dari mekanisme berjalannya program tersebut, cara
mengatasi hambatan atau kendala-kendala yang terjadi, juga
tercapainya target tujuan yang diinginkan atau diharapkan. Sesuai
dengan hasil penelitian bahwa dalam pelaksanaan program zakat
produktif Trenggalek Makmur sudah berjalan dengan baik, seperti yang
dikatakan oleh Bapak Deni Riani selaku staf BAZNAS Kabupaten

Trenggalek bidang pengumpulan :

“Alhmdulillah kemaren kita monet sekaligus kaji dampak, kaji dampak
itu kita menilai ini dari yang dulunya ekonominya seperti ini kita bantu
gerobak ekonominya seperti apa. Alhmdulillah ya bisa dikatakan kalau
gak 90% ya 85% lah, 85% berhasil”".

Dari penuturan narasumber tersebut peneliti mengkroscek
langsung kepada mustahig yang mendapatkan bantuan dari program
zakat produktif Trenggalek Makmur tersebut salah satunya adalah
Bapak Totok penjual nasi goreng yang tinggal di Dusun Gempleng
03/01 Desa Ngares Kecamatan Trenggalek yang menerima bantuan dari
program zakat produktif Trenggalek Makmur, Bapak Totok

mengatakan bahwa :

“Saya dulu jualan ini tapi gak ada gerobaknya, sekarang ya
Alhamdulillah pembeli itu kan melihat kondisi dari luarnya, kalau
luarnya menarik ya datang, ya lumayan semenjak ada gerobak orang
melihat kan akhirnya menarik’”.®

" Wawancara, Bapak Deni Riani staf BAZNAS Kabupaten Trenggalek Bidang
Pengumpulan, pada 16 Desember 2019.

® Wawancara Bapak Totok mustahiq penerima bantuan zakat produktif Trenggalek
Makmur, pada 05 Januari 2020.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Sugiono penjual kfc
yang memiliki keterbatasan menggunakan kaki palsu yang juga

menerima bantuan dari program zakat produktif Trenggalek Makmur :

*“Saya dulu jual sosis dirumah, kalau BAZNAS kan tergantung kita mau
usaha apa jadi saya jualan ini karna dulu saya kerja di caffe Surabaya
waktu kakinya masih normal, saya senang dapat ini karna bisa cari

uang sendiri gak ngerepotin saudara juga ya Alhamdulillah dapat

pendapatan sendiri”.°

Dari penuturan pihak BAZNAS dan juga mustahiq diatas
Program zakat produktif Trenggalek Makmur pada BAZNAS
Kabupaten Trenggalek sejauh ini sudah cukup efektif. Tujuan juga
sasaran dari program zakat produktif Trenggalek Makmur sudah
tercapai walaupun belum mencakup dari keseluruhan akan tetapi sudah
memberikan perubahan atau progress yang sangat baik untuk para

mustahig.

3. Kendala-kendala yang Dihadapi Serta Solusi yang Dilakukan
BAZNAS Kabupaten Trenggalek
Didalam pelaksanaan program zakat produktif Trenggalek
Makmur pada BAZNAS Kabupaten Trenggalek pastinya terdapat
hambatan atau kendala-kendala yang dihadapi tentunya yang
menghambat proses jalannya pelaksanaan dari program zakat produktif
Trenggalek Makmur. Hambatan atau kendala juga dapat menggagalkan
tujuan dari suatu program. Hal tersebut perlu segera diantisipasi dengan

cara mencari solusi yang tepat. penindakan yang tepat juga bantuan

® Wawancara Bapak Sugiono mustahiq penerima bantuan zakat produktif Trenggalek
Makmur, pada 18 Desember 2020.
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solusi yang tepat akan segera dapat menyelesaikan hambatan juga
kendala-kendala yang ada dalam pelaksanaan program tersebut.

Mengenai hambatan dan juga kendala-kendala dalam
pelaksanaan program zakat produktif Trenggalek Makmur pada
BAZNAS Kabupaten Trenggalek Bapak Mahsun Ismail selaku
pimpinan BAZNAS Kabupaten Trenggalek mengatakan :

’Kendalanya yang paling sederhana jumlah kita kurang banyak, terus
monitoring kita kepada mereka juga tidak ada tenaga yang secara
khusus kita belum bisa siapkan, itukan idealnya kan kalau kita bantu itu

kan ada pendampingan, pendampingan yang setiap bulan Kkita

mendampingi itu dan kita tidak punya anggaran untuk itu””.*°

Mengenai hambatan dan kendala-kendala dalam pelaksanaan
program zakat produktif Trenggalek Makmur hal senada juga dikatakan
olen Bapak Deni Riani selaku staf BAZNAS Kabupaten Trenggalek
bidang pengumpulan :

’Kendalanya itu di monitoring. Sebenarnyakan kalau mengarahnya
kepemberdayaan itu yang paling utama menentukan keberhasilan itu
sebenarnya di pendampingan. Cuman kita belum ada pendampingan
secara intensif”. '

Dari  penjelasan  narasumber diatas  peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa, hambatan dan kendala-kendala yang dihadapi
olen BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam melaksanakan program
zakat produktif Trenggalek Makmur yaitu : kurngnya Sumberdaya

Manusia (SDM) yang secara khusus untuk mendampingi para mustahig

1% Wawancara, Bapak Mahsun Ismail Pimpinan BAZNAS Kabupaten, pada 23 Desember
2019

1 Wawancara, Bapak Deni Riani staf BAZNAS Kabupaten Trenggalek Bidang
Pengumpulan, pada 16 Desember 2019.
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dalam menjalakan usahanya sehingga tidak dapat memberikan

pendampingan dan monitoring secara intensif.

Dari kendala-kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kabupaten
Trenggalek dalam penerapan pelaksanaan program zakat produktif
Trenggalek Makmur diatas peneliti memberikan usulan solusi supaya
BAZNAS Kabupaten Trenggalek bekerja sama dengan anggota Baznas
Tanggap Bencana (BTB) dalam memonitoring mustahiq yang
mendapatkan bantuan dari program zakat produktif Trenggalek
Makmur. Sebelum bekerja sama dengan anggota BTB sebaiknya
anggota BTB dibekali pengetahuan tentang apa saja yang akan anggota
BTB lakukan supaya dalam menjalankan monitoring ke setiap mustahiq

berjalan dengan intensif.

C. Analisi Data

Analisis data bisa diartika sebagai suatu upaya untuk
mengelola data menjadi sebuah informasi, sehingga sifat-sifat atau
karakteristik dari data tersebut bisa dengan mudah dimengerti dan
dipahami serta dimanfaatkan guna menjawab masalah-masalah yang
berhubungan dengan kegiatan penelitian ini. Setelah memperoleh paparan
data dari lokasi penelitian yaitu BAZNAS Kabupaten Trenggalek baik
menggunakan wawancara, observasi dan juga dokumentasi, peneliti

mendapatkan beberapa temuan yaitu :
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1. Pelaksanaan program zakat produktif Trenggalek Makmur pada
Baznas Kabupaten Trenggalek
Tahapan penerapan atau pelaksanaan dari program zakat

produktif Trenggalek Makmur yaitu :

a. Pengajuan

Sebelum melakukan pendistribusian kepada calon mustahiq
informasi tentang data-data seperti identitas calon mustahiq dan juga
keadaan dari calon mustahiq sangatlah diperlukan sebagai usulan
pertimbangan untuk mendapatkan bantuan dari suatu program data-
data tersebut juga sangat diperlukan oleh pihak BAZNAS untuk
pembuatan laporan sebagai bentuk transparasi BAZNAS kepada
masyarakat khususnya kepada muzzaki yang telah mengamanahkan

kewajibannya kepada BAZNAS.

Dalam program zakat produktif Trenggalek Makmur pada
BAZNAS Kabupaten Trenggalek usulan ataupun pengajuan bisa
dilakukan dengan dua cara yaitu pertama pengajuan dari peragkat
Desa atau kepala seksi kesejahteraan (kesra), lalu yang kedua adalah
pengajuan secara pribadi, yang mana mustahiq bisa mengajukannya
langsung kepihak BAZNAS. Dari semua pengajuan atau usulan

tersebut kemudian akan ditindak lanjuti ketahap selanjutnya.

b. Survey Lapangan

Survey lapangan atau survey lokasi adalah tahapan awal yang

sangat penting dilakukan setelah pengajuan, karena dengan cara
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mensurvey langsung kelapangan atau kelokasi calon mustahiq
pihak BAZNAS mengetahui bagaimana keadaan calon mustahiq
sebelum mendapatakan bantuan dari program zakat produktif
Trenggalek Makmur, hal tersebut juga sebagai pertimbangan layak
tidaknya calon mustahiq tersebut mendapatkan bantuan dari program

zakat produktif trenggalek Makmur yang berupa gerobak.

c. Menigkatkan perekonomian mustahig

Program zakat produktif Trenggalek Makmur pada BAZNAS
Kabupaten Trenggalek memiliki tujuan untuk meningkatkan
perekonomian mustahiq yaitu dengan cara memberdayakan usaha
ekonomi mustahiq supaya usaha yang dimiliki mustahiq dapat
berdaya dan berkembang lebih baik lagi sehingga seiring berjalannya

waktu dapat merubah status dari mustahiq menjadi muzzaki.

d. Monitoring, Kaji Dampak dan Evaluasi

Monitoring didalam suatu program yang sedang dijalankan
adalah suatu hal yang sangat penting karena monitoring adalah
aktifitas yang ditunjukan untuk memberikan informasi mengenai
sebab dan akibat dari suatu program yang sedang dilaksanakan.
Dengan melakukan monitoring dapat diketahui keadaan program

yang sedang dijalankan.

Didalam program zakat produktif Trenggalek Makmur,
BAZNAS Kabupaten Trenggalek melakukan monitoring sekali

dalam setahun sekaligus kaji dampak, hal tersebut dilakukan guna
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mengetahui perkembangan dari program zakat produktif tersebut
apakah sesuai dengan tujuan dari program zakat produktif
Trenggalek makmur yang bertujuan untuk memberdayakan usaha
ekonomi mustahig atau masih kurang maksimal. Kemudian
dilakukan evalusai guna mencari jalan terbaik untuk mengatasi

kendala-kendala yang terjadi.

2. Efektivitas program zakat produktif Trenggalek makmur pada
Baznas Kabupaten Trenggalek

Pengukuran efektivitas dari program zakat produktif
Trenggalek Makmur pada BAZNAS Kabupaten Trenggalek, peneliti
melakukan dengan menggunakan tiga indikator, yaitu pertama
mekanisme pelaksanaan dalam program zakat produktif Trenggalek
Makmur, kedua bagaimana penyelesaian masalah yang dihadapi dalam
pelaksanakan program zakat produktif Trenggalek Makmur, ketiga
berhubungan dengan target tercapainya dan tujuan dari program zakat
produktif Trenggalek Makmur. Berikut adalah penjelasan dari masing-
masing indikator tersbut :

Pertama, mekanisme dari pelaksanaan program zakat
produktif Trenggalek Makmur dengan model memberdayakan usaha
eknomi mustahiq adalah dengan cara memberikan bantuan berupa
gerobak untuk meningkatkan usaha yang dimiliki mustahiq supaya
usaha yang dimiliki mustahiq tersebut lebih berdaya dan berkembang
lebih baik lagi. Didalam pelaksanaannya tahap-tahap yang dilakukan

BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam menerapkan program tersebut



77

adalah pertama, melakukan pengajuan, pengajuan tersebut dilakukan
olen perangkat Desa ataupun si calon mustahiqg. kedua, survey
lapangan, survey lapangan dilakukan oleh pihak BAZNAS untuk
mengetahui  keadaan mustahiq dengan sebenernya. Ketiga,
meningkatkan perekonomian mustahiq, program zakat produktif
Trenggalek Makmur diperuntunkan untuk para mustahiq yang sudah
memiliki usaha untuk dikembangkan dan diberdayakan lebih baik lagi.
Keempat, monitoring, kaji dampak, dan juga evaluasi, hal tersebut
dilakukan guna mengetahui perkembangan dari program zakat
produktif Trenggalek Makmur yang sedang dijalankan.

Kedua, guna mengukur keefektifan dari program zakat
produktif Trenggalek Makmur peneliti melihat bagaimana ketepatan
dalam pemberian solusi didalam menghadapi kendala-kendala yang
terjadi. Dari hasil wawancara dan observasi yang dilkukan peneliti,
bahwa didalam pemberian solusi terhadap kendala-kendala yang terjadi
sudah tepat terbukti dengan keberlangsungan nya pelaksanaan program
yang masih berjalan dengan baik dan kendala dapat teratasi, meski ada
beberapa kendala yang belum bisa teratasi.

Ketiga, tercapainya sasaran dan tujuan dari program zakat
produktif Trenggalek Makmur. Semua dari tujuan yang sudah
direncanakan didalam program zakat produktif Trenggalek Makmur
sudah terpenuhi yaitu meningkatkan perekonomian mustahiq dari yang

awalnya usahanya kurang baik dengan kurangnya bantuan alat usaha,
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kini dengan adanya program zakat produktif Trenggalek Makmur yang

berupa gerobak usahanya menjadi lebih baik lagi.

3. Kendala-kendala yang dihadapi serta solusi yang dilakukan Baznas
Kabupaten Trenggalek
Apabila sebuah program kerja sudah terbentuk pastilah akan
ditemukan kendala-kendala yang berada diluar dari pemikiran
manajemen organisasi. Didalam program zakat produktif Trenggalek
Makmur pada BAZNAS Kabupaten Trenggalek ditemukan ada kendala
yang di hadapi oleh BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam
pelaksanaan program zakat produktif Trenggalek Makmur vyaitu,
kurngnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang secara khusus
mendampingi para mustahiq dalam menjalakan usahanya sehingga

tidak dapat memberikan pendampingan dan monitoring secara intensif.

Dari kendala-kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kabupaten
Trenggalek dalam pelaksanaan program zakat produktif Trenggalek
Makmur diatas peneliti memberikan usulan solusi supaya BAZNAS
Kabupaten Trenggalek bekerja sama dengan anggota Baznas Tanggap
Bencana (BTB) dalam memonitoring mustahiq yang mendapatkan
bantuan dari program zakat produktif Trenggalek Makmur. Sebelum
bekerja sama dengan anggota BTB sebaiknya anggota BTB dibekali
penngetahuan tentang apa saja yang akan anggota BTB lakukan supaya
dalam menjalankan monitoring ke setiap mustahigq berjalan dengan

intensif.
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